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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah menganalisis dan Mengetahui  pendapatan petani 

pertanian terpadu di Kelurahan Agrowisata  Kecamatan Rumbai  Kota Pekanbaru. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei yang diterapkan adalah 

teknik wawancara dan observasi atau supervisi langsung pada petani yang 

melakukan pertanian terpadu yang ada di Kelurahan Agrowisata  Kecamatan 

Rumbai. melakukan wawancara serta ketepatan pengumpulan data yang 

dibutuhkan berpedoman pada daftar pertanyaan terstruktur. Teknik penetapan 

populasi lokasi/wilayah dilakukan secara purposive sampling. Responden 

ditentukan diambil dari petani yang melakukan usahatani terpadu . 

Hasil penelitian menunjukan Pendapatan responden rata–rata Rp 

2.343.670,-/perbulan BCR 2,94 usaha pertanian terpadu layak untuk dilanjutkan 

di Kelurahan Agrowisata Kec. Rumbai Pekanbaru. 
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PENDAHULUAN 

Kelurahan Agrowisata Kecamatan Rumbai merupakan kelurahan pada 

umumnya pendududuknya melakukan usahatani pertanian terpadu  sebagai mata 

pencaharian untuk sumber pendapatan keluarga.    Pertanian terpadu merupakan 

sumber pangan berasal dari tanaman dan ternak, dari tanaman petani menanam 

padi, jagung, kedele, kelapa sawit, kacang –kacangan dan dari ternak ada yang 

memelihara sapi, kerbau, ayam, itik dan berbagai jenis ikan untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan masyarakat. Upaya untuk membangun ketahanan pangan yang 

kokoh selalu menjadi fokus utama pembangunan nasional. Indonesia harus dapat 

membangun sistem ketahanan pangan menuju ke kemandirian pangan dalam 

negeri yang mampu menjamin ketersediaan dan akses setiap masyarakat di setiap 

wilayah. Kemandirian pangan yang dibangun harus didasarkan kepada 

kemampuan produksi pangan dari dalam negeri melalui optimalisasi seluruh 

potensi yang ada di dalam negeri.  

Salah satu unsur penting dalam memproduksi pangan adalah ketersediaan 

lahan untuk pangan. Penyediaan lahan untuk pangan saat ini menghadapi tekanan 

mailto:latifasiswati123@gmail.com


Jurnal Agribisnis Vol: 21 No: 2 Desember 2019         ISSN-P: 1412-4807 ISSN O: 2503-4375 

 

136 | Pertanian Terpadu Sebagai Sumber Penapatan Di Kelurahan Agrowisata Di 

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru 
 
 

akibat persaingan penggunaannya dengan sektor lain sebagai akibat pertumbuhan 

ekonomi dan penduduk. Kondisi demikian menyebabkan lahan pertanian pangan 

dihadapkan pada masalah penurunan areal lahan pangan akibat konversi lahan ke 

non-pertanian, degradasi lahan, dan lingkungan. 

Pertanian terpadu merupakan sitem pertanian yang mengintegrasikan sub 

sektor pertanian  (tanaman, ternak, ikan) untuk meningkatkan produktivitas 

sumber daya lahan, kemandirian, kesejahteraan petani secara berkelanjutan. 

Siswati, L.dan Rini N.(2014) “menyatakan pertanian terpadu dapat menigkatkan 

pendapatan  dan kesejahteraan petani dengan pola tanaman hortikultura dan 

ternak”. Pendapatan petani dipengaruhi oleh beberapa faktor . Faktor –faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani dari pertaaniaan terpadu ; umur,pendidikan, 

luas lahan,jenis tanaman ,jenis ternak, lama berusahatani,jumlah anggota 

keluarga,tenga kerja  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Rumbai Kelurahan Agrowisata  

Kota Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian direncanakan dari bulan Desember 2018 

sampai Juli 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei yang 

diterapkan adalah teknik wawancara dan observasi atau supervisi langsung pada 

petani  yang mengusahakan pertanian terpadu  yang ada di Kelurahan Agrowisata 

Kecamatan Rumbai .  Pengarahan wawancara serta ketepatan pengumpulan data 

yang dibutuhkan berpedoman pada daftar pertanyaan terstruktur. 

Teknik penetapan sampling lokasi/wilayah dilakukan secara purposive 

sampling. Yang mana petani yang melakukan usahatani pertanian terpadu di 

kelurahan Agrowisata Kecamatan Rumbai. Populasi petani yang melakukan 

pertanian terpadu berjumlah 45 kepala keluarga yang dijadikan responden dalam 

penelitian ini.  Usahatani  terpadu di lokasi penelitian : ternak kambing dan 

tanaman hortikultura,ikan dan tanaman hortikultura, ternak sapi dengan tanaman 

hortikultura. Teknik analisis untuk mencari faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani yang melakukan pertanian terpadu.  

Pendapatan petani dari pertanian terpadu dapat dihitung mengunakan 

rumus. Untuk mengetahui pendapatan usaha tani dengan pola diversifikasi,  

menggunakan rumus Sokartawi (2003): 

╥  = TR – TC 
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Dimana  : 

 ╥  = Pendapatan bersih  

 TR   = Total Penerimaan  

 TC  = Total Biaya  

 TC  = Total Biaya (Rupiah) 

 

BEP (Break Even Point) merupakan teknikanalisis untuk mempelajari 

hubungan antara Penerimaan, biaya tetap, biaya tidak tetap,keuntungan-kerugian, 

dan volume kegiatanpadasuatu keadaan dimana perusahaantidak mendapat 

keuntungan dan kerugian.Termasuk biaya tetap meliputi: penyusutankandang dan 

alat, sewa lahan, reparasi rutin tenaga tetap dan bunga modal. Biaya tetapini 

secara totalitas tidak berubah ubah meskipun ada perubahan volume produksiatau 

penjualan. Biaya variable meliputi:bibit, pakan, kesehatan, pemeliharaan, airdan 

listrik. Biaya variable ini secara totalitas berubah ubah secara proporsionaldengan 

volume produksi atau penjualan[3]. Jika total penjualan >BEP penjualan atai 

volume produksi > dariBEP unit maka usaha dalam kondisi untungdan 

sebaliknya. 

BEP (Unit) = FC/(P-VC)  

Keterangan: 

 BEP (unit) = titik impas dalam unit. 
 FC = jumlah biaya tetap (fixed cost). 
 P = harga jual per unit (price) 
 VC = biaya variabel per unit (variable cost) 

BEP (Rupiah) = FC / (1-(VC/p)) 

Keterangan: 

 BEP (rupiah) = titik impas dalam rupiah. 
 FC = jumlah biaya tetap. 
 1 = konstanta. 
 VC = biaya variabel per unit. 
 P = harga jual per unit. 

Rumus B/C Ratio (BCR) 

BCR = (benefit /Rp) 

(Cost /Rp) 

Dimana : 

BCR = Benefit Cost Ratio 

 TR  = Total penerimaan (Rupiah) 

 TC  = Total Biaya (Rupiah) 
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Secara teoritis dengan BCR = 1, artinya usaha tidak mengalami keuntungan 

ataupun kerugian, jika BCR < 1, maka usaha tersebut rugi. Jika BRC > 1 maka 

usaha memperoleh keuntungan dan dapat dilanjutkan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karateristik Responden 

  Responden dalam penelitian ini adalah peternak yang melakukan usaha 

beternak sapi. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Karakteristik Responden  

No. Keterangan Konsumen  

Orang % 

1. Umur (tahun) 

25 – 35 

36 -  45 

46-  55 

56 – 65 

 65 

 

6 

16 

12 

6 

5 

 

13,3 

35,6 

26,7 

13,3 

11,1 

 Jumlah 45 100 

2. Tingkat Pendidikan 

Tidak tamat SD 

SD 

SLTP 

SLTA 

Sarjana 

 

3 

23 

5 

13 

1 

         

          6,7 

51,1 

11,1 

28,9 

2,2 

 Jumlah 45 100 

3 Pemilikan Lahan  

Luas Lahan 

0,02 – 0,4 

0,4 – 0,8 

0,8 – 1,2 

>1,2 

 

 

16 

20 

8 

1 

 

 

35,6 

44,4 

17,8 

2,2 

 Jumlah  45 100 

4 Lama berusahatani (Tahun) 

2 - 7 

8 – 13 

14 – 19 

>19 

 

22 

11 

4 

8 

 

48,9 

24,4 

8,9 

17,8 

 Jumlah  45 100 

5 Tanggungan keluarga 

1 – 2 

3 – 4 

>5 

 

7 

27 

11 

 

15,6 

60 

24,4 
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 Jumlah  45 100 

6. Pendapatan  (Rp) 

<  1.000.000 

1.000.000 – 2.000.000 

2.000.000 – 3.000.000 

3.000.000 – 4.000.000 

4.000.000 – 5.000.000 

5.000.000 – 6.000.000 

6.000.000 – 7.000.000 

>7.000.000 

 

8 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

18 

 

17,8 

8,9 

11,1 

2,2 

4,4 

6,7 

8,9 

40 

 Jumlah 45 100 

Sumber ; data olahan 2019   

Pada tabel 1 dapat dilihat umur petani yang melakukan usahatani terpadu 

di Kelurahan Agrowisata yang paling banyak berumur 36 – 45 tahun sebanyak 16 

orang (35,6 %)  , umur 46 – 55 tahun sebanyak 12 orang (26,7%) ,  umur 56 -65 

tahun  sebanyak 6 orang (13,3% ) dan 25 -35 tahun juga 6 orang (13,3%) , umur 

lebih dari 65 tahun sebanyak 5 orang (11,1 %).  Rata –rata umur 48 sampai 49 

tahun Di lokasi penelitian petani yang melakukan pertanian secara umum masih 

termasuk umur produktif . sesuai Santoso dalam Sundari dkk (2009)  Santoso  

usia manusia antara 30 sampai 60 tahun mempunyai kemampuan berfikir yang 

lebih baik sehingga diharapkan dapat mengelola usahanya dengan baik pula. 

Tingkat pendidikan responden paling banyak tamat SD sebanyak 23 orang 

(51,1%), tamat SLTA sebanyak 13 orang (28,9%)  ,tamatan SLTP sebanyak 5 

orang (11,1%) , tidak tamat SD sebanyak 3 orang (6,7%) paling sedikit sarjana 

satu orang 2,2 %.  Lebih dari separo responden memiliki tingkat pendidikan masih 

rendah yaitu sekolah dasar. Menurut Suhardjo (2007) “Tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau masyarakat untuk menyerap 

informasi, pendidikan formal membentuk nilai bagi seseorang terutama dalam 

menerima hal baru” sedangkan Menurut Putong dalam Suratiyah (2006), bahwa 

“proses adopsi dan transformasi teknologi dalam pengembangan suatu usahatani 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan petani disamping kondisi lingkungan 

usahatani”. 

Kepemilikan lahan usahatani terpadu yang dimiliki responden dengan 

lusan  dibawah satu hektar dalam usahatani luas lahan akan mempengruhi 

pendapatan usahatani, rata –rata kepemilikan lahan 0,53 ha . Responden memiliki 

lahan dengan luas : yaitu  0,4 -0,8 ha sebanyak 20  orang (44,4%). Luas 0,2- 0,4 
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ha sebanyak 16 orang (35,6%) , luas lahan 0,8 – 1,2 ha sebanyak 8 orang (17,8 %) 

,dengan luas  lebih dari 1,2 ha hanya satu orang responden. Luas pemilikan lahan 

pada umumnya kurang dari satu hektar hal ini disebabkan kelurahan Agrowisata 

merupakan kelurahan yang di kota Pekanbaru yang sebagian besar lahan di 

pergunakan untuk tempat tinggal atau perumahan.  Menurut Suratiyah (2006), 

“Luas lahan adalah salah satu Faktor penting bagi petani dalam melakukan 

usahatani karena semakin luas lahan yang yang dimiliki maka akan semakin 

banyak komoditas pertanian yang bisa ditanam dan itu berarti akan semakin besar 

pula produksi yang akan dihasilkan”. Luas`lahan juga akan mengpenagruhi 

jumlah produksi karena produksi akan akan ditentukan oleh jumlah tanaman dan 

ternak yang dipelihara sesuai dengan Agus Yuniawan Isyanto (2012) dalam 

Damanik 2014  menyatakan  bahwa lahan berpengaruh signifikan terhadap 

produksi. 

Lama berusahatani  berusahatani responden rata –rata 9,8 tahun dengan 

komposisi   paling banyak 2- 7 tahun sebanyak 22 orang (48,9%), lama 

berusahatani 8- 13 tahun seabanyak 11 orang (24,4%), lebih dari 19 tahun 

sebanyak 8 orang (17,8%) , lama berusahatani 14- 19 tahun sebanyak 4 orang 

(8,9%). Lama berussahatani akan mempengaruhi pengalaman melakukan 

usahatani terpadu.   

Tanggungan keluarga responden paling banyak 3-4 orang berjumlah 27 

orang (60%) ini karena pada umumnya yang ditanggung kepala keluarga adalah 

isteri dan dua orang anak . lebih dari 5 orang ada 11 kelapa keluarga (24,4 %) , 

tanggungan 1- 2 orang sebanyak 7 orang (15,6%).  Menurut Soekartawi 

(2006),“Jumlah tanggungan keluarga sangat mempengaruhi responden dalam 

mengelolah usahataninya, yaitu selain karena dorongan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya juga karena anggota keluarga tersebut dapat 

membantu dalam mengambil keputusan dan dalam mengelola usahataninya 

berupa bantuan kerja” Pendapatan responden rata –rata Rp 2.343.670,-/perbulan , 

pada peneltian ini paling banyak lebih dari Rp 7.000.000,- sebanyak 18 orang ( 

40%)  ini diperoleh dengan melakukan pertanian terpadu  , pendapatan di bawah 

satu juta rupiah sebanyak 8 orang (17,8%) , pandapatan Rp 2.000.000 – Rp 

3.000.000,- sebanyak 5 orang (11,1%), pendapatan Rp 6.000.000 – Rp 7.000.000 
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sebanyak 4 orang (8,9%) , pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000,- sebanyak 4 

orang juga (8,9).  

Menurut Sudaryana (2011), besarnya penghasilan yang diterima akan 

menjadi bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan usaha apa 

yang akan dilakaukan. Semakin tinggi penghasilan maka kesempatan untuk 

melakukan usaha tersebut juga semakin tinggi. Karena seseorang memilih sebuah 

profesi atau pekerjaan pasti mengharapkan hasil yang tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. BCR  = 2,94  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan Pendapatan responden rata –rata Rp 

2.343.670,-/perbulan 

BCR 2,94 usaha pertanian terpadu layak untuk dilanjutkan di Kelurahan 

Agrowisata Kec. Rumbai Pekanbaru. 
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